BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan 
1. Tingkat Pengetahuan ibu tentang pengolahan ikan rata-rata 82% dalam kategori baik, dengan standar devisi 0,50, dengan distribusi kategori tingkat pengetahuan baik 48,6%, cukup dan kurang 25,7%.

2. Sikap ibu tentang pengolahan ikan rata-rata 75% termasuk dalam kategori kurang setuju dengan standar devisi 0,95.

3. Kebiasaan ibu dalam memilih 
a. Jenis lauk tempe (15,2%), tahu (12,5%), dan daging sapi (9,5%)

b. Jenis lauk ikan tongkol (23,6%), lele (16,5%)

c. Cara pemasakan lauk ikan digoreng (39,7%)

d. Frekuensi pemberian lauk 2-3x/hari sebanyak 28 ibu (80%)

e. Variasi olahan ikan nugget ikan (34%)

f. Usia pemberian lauk ikan untuk anak 6 bulan dan 1 tahun sebanyak 10 ibu (28,5%), 
g. Bagian ikan yang anak sukai adalah bagian badan ikan (59,8%).

4. Status gizi anak menurut :
a. BB/U dalam kategori berat badan normal 25 anak (71,4%), kurang 8 anak (22,8%), gemuk 1 anak (2,8%) dan obes 1 anak (2,8%).

b. TB/U dalam kategori tinggi badan normal sebesar 24 anak (68,6%) dan pendek 11 anak (31,4%).

c. BB/TB dalam kategori berat badan normal sebanyak 27 anak (77,1%), kurus 3 anak (8,5%) dan sangat gemuk 1 anak (2,8%).

5. Uji hubungan pengetahuan dengan status gizi:

a. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan gizi ibu dengan status gizi (BB/U) pada α 0,05.

b. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan gizi ibu dengan status gizi (TB/U) anak pada α 0,05.
c. Tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan gizi ibu dengan status gizi (BB/TB) anak pada α 0,05.
6. Uji hubungan sikap dengan status gizi:

a. Ada hubungan yang bermakna antara sikap ibu dengan status gizi (BB/U) anak pada α 0,05.
b. Ada hubungan yang bermakna antara sikap ibu dengan status gizi (TB/U) anak pada α 0,05).
c. Tidak ada hubungan yang bermakna antara sikap ibu dengan status gizi (BB/TB) anak pada α 0,05.

7. Uji hubungan kebiasaan dengan status gizi:

a. Ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan ibu dengan status gizi (BB/U) anak pada α 0,05.
b. Ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan ibu dengan status gizi (TB/U) anak pada α 0,05).
c. Tidak ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan ibu dengan status gizi (BB/TB) anak pada α 0,05.

B. Saran 

1. Mengingat sebagian besar ibu mengolah ikan dengan cara di goreng maka akan lebih baik jika diberikan penyuluhan tentang cara pengolahan ikan yang baik untuk anak.

2. Mengingat belum seringnya guru untuk menyampaikan pentingnya kebiasan konsumsi lauk ikan untuk anak, maka akan lebih baik jika guru memberikan pesan kepada orang tua saat mengantar anak kesekolah dan melihat kotak makan anak.
3. Mengingat belum tersedianya poster atau majalah dinding tentang ikan maka perlu diberikan poster atau majalah dinding tentang pentingnya makan ikan.
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